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RINGKASAN 

Evaluasi Sistem Perkandangan Sapi Perah Peranakan Friesian Holstein 

(PFH) Terhadap Tingkat Produktivitas (Studi Kasus di UPT PT dan HMT 

Kediri), Fuji Maulana, NIM C31192251,Tahun 2022, 31 halaman. Peternakan, 

Politeknil Negeri Jember, Ir. Nurkholis, S,Pt,MP,IPM (Dosen Pembimbing) 

Peternakan sapi perah merupakan salah satu usaha di bidang peternakan 

yang memiliki peran strategis dalam memenuhi kebutuan pangan yang terus 

meningkat, peningkatan pendapatan penduduk, dan peningkatan perekonomian 

nasional. Pengembangan sapi perah telah mendorong terciptanya peternakan 

berkelanjutan, penyediaan protein hewani bagi masyarakat, serta menjadi peluang 

lapangan kerja bagi masyarakat. pengembangan usaha peternakan khususnya pada 

bidang ternak perah perlu dilakukan karena pasokan susu dari peternakan lokal 

saat ini hanya mampu menutupi 25 – 30 % dari kebutuhan susu nasional. 

Pengamatan ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh sistem 

perkandangan di UPT PT dan HMT Kediri terhadap produktivitas sapi perah 

Peranakan Friesian Holstein (PFH). Pengamatan ini dilakukan selama 1 bulan 

yaitu dari tanggal 1 Oktober sampai 1 November 2021 di UPT PT dan HMT 

Kediri di desa Branggahan, Kec. Ngadiluwih, Kab. Kediri, Provinsi Jawa Timur. 

Bahan pengamatan yang digunakan berupa 16 ekor sapi perah Peranakan Friesian 

Holstein (PFH). Parameter pengamatan yang meliputi kotruksi kandang meliputi 

luas kandang, atap kandang, lantai kandang, temperatur kandang, komsumsi 

pakan dan produksi susu. Hasil pembahasan menggunakan analisis statistik 

sederhana. 

Hasil evaluasi sistem perkandangan terhadap tingkat produktivitas ditinjau 

dari konsumsi pakan dan produksi susu di UPT PT dan HMT Kediri diperoleh 

bahwa sistem perkandangan yang diterapkan belum dapat menunjang secara 

maksimal terhadap produktivitas sapi perah dan saran yang diberikan sebaiknya di 

sudut kandang diberikan kipas untuk menurunkan suhu di dalam kandang dan 

posisi ternak tidak dihadapkan langsung pada sinar matahari untuk mengurangi 

risiko ternak mengalami stres panas (Heat Stress). 

  


